BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari kajian terhadap unsur sosialitas manusia
dalam cerpen Wabah ialah terdapat bagian-bagian dalam cerpen yang
mendeskripsikan hal-hal pokok konsep sosialitas manusia. Hal-hal tersebut tersaji
secara tersurat dan tersirat di dalam cerpen. Secara ringkas, temuan-temuan itu
antara lain sebagai berikut.

Pertama, keterhubungan yang erat antara aku dengan yang-lain Konsep
“aku tidak lepas dari yang-lain” menjelaskan keterhubungan ini tercipta melalui
pengalaman dari individu-individu. Pengalaman yang satu dapat memengaruhi
dan/atau memicu terciptanya pengalaman yang lain. Keterhubungan antar individu
lewat pengalaman-pengalaman mereka ini disebut pengalaman intersubjektivitas.
Hubungan yang erat antara aku dengan yang-lain ini diungkapkan lewat hubungan
tokoh-tokoh di dalam cerpen. Beberapa tokoh dalam cerpen memiliki pengalaman
yang berbeda tetapi saling terkait satu sama lain. Maksudnya, pengalaman satu
tokoh ternyata menjadi pemicu bagi terciptanya pengalaman tokoh yang lain. Hal
ini dapat dilihat pada bagian peristiwa kematian anak Mak Tumi menjadi pemicu
pengalaman Satiman yang menang undian angka, lalu kemenangan Satiman
menjadi pemicu pesta syukuran di desa tersebut. Pengalaman-pengalaman yang
dialami oleh tokoh-tokoh tertentu bukan tanpa tujuan apalagi kebetulan, melainkan
merupakan bentukan dari pengalaman tokoh lain.

Kedua, kesalingan memberi arti diri antara aku dengan yang-lain. Cerpen
Wabah juga menyinggung konsep pemaknaan manusia oleh manusia yang lain.
Terdapat bagian-bagian dalam cerpen yang menunjukkan tokoh yang satu memberi
arti atau makna dari eksistensi tokoh yang lain. Ada 2 bagian di dalam



cerpen yang mengungkapkan hal ini. Pertama, para warga terhadap Satiman.
Satiman di mata para warga desa adalah seorang pemuda setengah sinting sehingga
ocehannya terhadap kematian anak Mak Tumi diabaikan karena dianggap sebagai
bualan. Lalu, pandangan itu berubah seketika setelah Satiman membuktikan
kebenaran perkataannya. Para warga desa kemudian memercayai dirinya dan
menghormatinya. Kedua, para warga desa terhadap warga lainnya yang sakit.
Warga yang sakit di desa itu dibiarkan semakin parah sakitnya hingga meninggal
dunia, sehingga waktu kematian mereka dapat dijadikan referensi dalam permainan
judi porkas. Tindakan ini secara implisit menunjukkan para warga di desa itu
mengartikan keberadaan mereka yang sakit bukan lagi sesama yang menderita dan
patut ditolong, melainkan hanya sebagai alat untuk menang judi seperti yang pernah
dialami Satiman.

Ketiga, relasi yang tercipta di antara para tokoh berbanding terbalik
dengan konsep ‘“‘aku mengadakan yang-lain” dan “aku diadakan yang-lain”.
Cerpen Wabah menunjukkan hal yang berkebalikan dengan kedua konsep ini.
Relasi yang sifatnya saling mengadakan di antara manusia sebagaimana dijabarkan
dalam hakikat sosialitas manusia tidak ditemukan dalam cerpen. Yang justru
nampak ialah usaha tokoh satu untuk meniadakan tokoh yang lain. Usaha tersebut
secara eksplisit ditunjukkan dalam tindakan para warga desa yang membiarkan
mereka yang sakit hingga sekarat dan akhirnya meninggal. Korban demi korban
yang berjatuhan di desa itu bukan murni karena wabah, melainkan karena tindakan
para warga desa.

Keempat, muatan negatif sosialitas manusia dalam cerpen lebih menonjol
daripada muatan negatif. Cerpen Wabah lebih condong menyoroti sisi lain
sosialitas manusia. 5 nilai positif yang terkandung dalam sosialitas manusia,
ternyata tidak sepenuhnya demikian. Sosialitas manusia ternyata memiliki pula
muatan bernilai negatif di dalamnya dan sosialitas seperti itulah yang secara implisit

dideskripsikan oleh pengarang dalam cerpen.

5.2 Saran
Setelah mengkaji unsur-unsur sosialitas manusia yang terkandung dalam
cerpen Wabah, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, perlu

dilakukan lagi kajian atau telaahan terhadap karya sastra dengan menggunakan
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pendekatan sosialitas manusia seperti yang telah dibuat peneliti saat ini. Saran ini
diajukan karena peneliti menemukan minimnya pendekatan yang dimaksud
digunakan dalam studi-studi yang berhubungan dengan kajian atas karya sastra.
Peneliti berharap kajian ini di kemudian hari dapat memantik minat lebih banyak
lagi peneliti untuk mengkaji karya sastra memakai pendekatan ini. Kedua, peneliti
sempat kewalahan ketika harus membuat tinjauan pustaka yang berkaitan atau
relevan dengan cerpen ini. Oleh karena itu, peneliti menyarankan perlu dibuat lebih
banyak lagi kajian-kajian ilmiah dengan cerpen ini sebagai objeknya. Ketiga,
karena minimnya kajian terhadap cerpen ini sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, peniliti berharap pihak sekolah tertarik untuk mengadakan studi
lanjutan yang lebih mendalam berkaitan dengan topik ini. Keempat, peneliti
menyadari bahwa kajian terhadap cerpen ini masih sangat kurang, sedangkan masih
banyak aspek lain yang bisa dibahas dari cerpen. Oleh karena itu diharapkan masih
akan bermunculan studi-studi baru atas cerpen ini dengan memberi perhatian pada

aspek lain.
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